
 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konstruksi 

persekusi yang muncul dalam Film Sound of Preeett. Peneliti menggunakan 

metode analisis isi untuk menemukan bentuk-bentuk persekusi yang ditampilkan. 

Setelah melalui proses temuan data terhadap 10 potongan klip terpilih serta 

analisis hasil yang dijabarkan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

merumuskan kesimpulan dari penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi persekusi pada tahap 

penentuan target dilakukan secara langsung oleh pelaku di tempat yang sama serta 

dalam satu zona waktu. Tahap kedua yakni ajakan berburu dilakukan provokator 

secara tidak langsung. Jenis provokator spontanitas tidak mempersiapkan diri 

dalam melakukan serangkaian aksi untuk menyampaikan tujuannya. Tahap 

selanjutnya melalui mobilisasi massa, konstruksi persekusi ditunjukkan dengan 

kekerasan fisik. Bentuk kekerasan yang muncul berupa mendorong, menarik 

tubuh korban, dan ada pula ancaman ketika provokator serta pihak pendukungnya 

memaksa korban mengakui hal yang dituduhkan. Tahap  terakhir dalam persekusi 

yang disampaikan Damar Juniarto adalah kriminalisasi. Pada tahap tersebut tidak 

ditemukan pelaporan terhadap pihak berwenang untuk dilakukan penahanan 

dalam Film Sound of Preeett. Akan tetapi terdapat motif kriminalisasi yang 
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berimbas dan digambarkan oleh korban, yakni terhalang dalam melakukan 

aktivitas, reputasi korban rusak, serta rugi terhadap waktu, pikiran, dan tenaga. 

Tahap-tahap persekusi yang dikaitkan dengan konsep naratif serta 

sinematik telah dipaparkan turut memberikan uraian konstruksi realitas oleh Film 

Sound of Preeett. Pemilihan serta penonjolan isu persekusi menjadi tahap 

pembentukan konstruksi dari sutradara berdasarkan pengalaman dan keresahan 

pribadinya. Hal tersebut beriringan dengan keberpihakan film yang mengarah 

kepada kepentingan umum dengan memberikan sentilan berupa tayangan sinema 

berbasis informasi serta hiburan. Keberpihakan pada kepentingan umum juga 

tercermin melalui sebaran konstruksi berupa film yang ditayangkan pada Viddsee, 

YouTube, serta festival-festival di mana masyarakat dapat mengakses dengan 

mudah. Setelah karya sinema sampai di masyarakat dapat ditinjau bahwa 

pembentukan konstruksi citra yang tergambar menggunakan model bad news. 

Mayoritas pemain dalam Film Sound of Preeett menampilkan karakter yang buruk 

seperti melakukan kekerasan, pemaksaan, serta pengancaman. Karakter buruk 

memberikan gambaran pada penonton atas resiko yang dialami korban.  

B. Saran 

Melalui kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti dapat 

memberikan dua saran terkait penelitian, meliputi saran akademis dan saran 

praktis. Penelitian ini bisa dilakukan kembali untuk menambah kajian ilmu 

khususnya mengenai konstruksi pada persekusi. Pada penelitian ini, peneliti 

menemukan kesulitan atas minimnya konsep tentang persekusi khususnya di 
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Indonesia. Peneliti juga fokus pada keempat tahap persekusi sehingga tidak 

menganalisis unsur naratif film secara utuh. Terdapat temuan-temuan data yang 

dapat digali lebih lanjut serta berkaitan pada akhir cerita, namun klimaks 

penyelesaian masalah tidak masuk ke dalam tahap persekusi. Kedua hal tersebut 

menjadi kelemahan pada penelitian ini. 

Selain itu, konstruksi persekusi dalam film ini menggunakan triangulasi 

teori dan hanya berfokus pada karya sinema Sound of Preeett. Bagi penelitian 

selanjutnya diharapkan untuk menggunakan triangulasi objek apabila terbit film 

dengan isu persekusi lainnya sebagai perbandingan agar menemukan bentuk-

bentuk konstruksi persekusi yang lebih luas. Penelitian lain dapat pula dilakukan 

dengan metode pendekatan lain seperti analisis resepsi guna dapat mengetahui dan 

mendalami kesadaran serta pemaknaan khalayak mengenai isu sosial persekusi. 

Sedangkan saran praktis ditujukan bagi pembuat film, diharapkan dapat 

menciptakan tayangan yang memiliki kedekatan dengan masyarakat, khususnya 

pengangkatan isu sosial yang kerap kali diabaikan publik. Tahap-tahap persekusi 

yang telah dikonstruksi belum sepenuhnya menampilkan dampak yang dialami 

korban. Akibat jangka panjang oleh korban serta referensi konsekuensi yang 

diterima pelaku pasca tindakan persekusi dapat pula diangkat pada karya sinema.  

Hal tersebut disebabkan sifat medium film yang audio visual sehingga mudah 

untuk diterima masyarakat. Maka tentu saja menjadi kesempatan yang baik 

apabila film tidak hanya sebagai sarana dalam fungsi hiburan, tetapi mengusung 

informasi dan edukasi. Bagi khalayak, diharapkan dapat memahami tindakan-

tindakan yang menjurus pada ranah persekusi. Konstruksi persekusi yang 
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disampaikan menjadi modal untuk mencegah serta mengurangi adanya korban 

dan pelaku aksi persekusi. Pemanfaatan media film dapat sebagai sarana perluasan 

pengalaman dalam menyaksikan paparan resiko yang dialami korban sehingga 

dapat bersikap apabila bertemu dengan kasus serupa. 
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